PERBANDINGAN METODE SIMPLE QUEUES DAN QUEUES TREE UNTUK

OPTIMASI MANAJEMEN BANDWIDTH JARINGAN KOMPUTER DI STMIK

PPKIA PRADNYA PARAMITA MALANG

Aris Syaifuddin, Mahmud Yunus?, Retnho Sundariz.
Program Studi S1 Teknik Informatika?, Program Studi S1 Sistem Informasi?
STMIK PPKIA Pradnya Paramita Malang
JI. Laksda Adi Sucipto 249 A, Malang
arles.sya90@gmx.co.uk

ABSTRACT

This research resulted in a comparison between the Simple Queues method and Queues Tree using
Mikrotik router that takes a case study in STMIK PPKIA PRADNYA PARAMITA MALANG has
been tested to determine which method is the most optimal deal of bandwidth sharing on computer
networks. After finding out where the most optimal method will be applied in STMIK PPKIA
PRADNYA PARAMITA MALANG to maximize network performance and bandwidth sharing in
place, the results of the study lead to the conclusion that it is the Simple Queues more optimal than
the Queues Tree.

The Internet use in massive resulting in reduced network performance with increasing network
users. Way that can be taken to reduce the decrease in network performance is to perform
bandwidth management. Bandwidth management is very important in setting the bandwidth
allocation will be given to the user to avoid the seizure of bandwidth allocation on the network.
The research method used is the Simple Queues and Queues Tree method. Both of these methods
will be made to determine the results of a comparison with one of the methods Simple Queues and

Queues Tree is quite optimal.

Key words: Mikrotik, Simple Queues, Queues Tree, Bandwidth.

Pendahuluan

Internet dapat diartikan sebagai jaringan
komputer luas dan besar yang mendunia.
Internet juga menjadi kebutuhan pokok bagi
penggunanya pada tempat kerja atau ruang
pendidikan. Penggunaan Internet di
lingkungan STMIK PPKIA PRADNYA
PARAMITA MALANG saat ini memiliki
mobilitas yang sangat tinggi, baik digunakan
untuk browsing informasi, download data,
chatting dan penggunaan fasilitas Internet
yang lain. Penggunaan Internet yang optimum
dipergunakan sebuah simulasi untuk rancang
bangun jaringan menggunakan  Mikrotik

Router OS dan menggunakan tools yang
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terdapat dalam Mikrotik Router OS untuk
penghitungan jumlah paket yang dikirim dan
jumlah paket yang diterima.

Dari sekian banyak mahasiswa di
STMIK PRADNYA PARAMITA MALANG
merupakan pengguna Internet aktif, sebagian
prosen ada yang melakukan download dengan
menggunakan  Download Manager dan
sebagian lainnya melakukan browsing seperti
menggunakan aplikasi Facebook, Twitter,
Yahoo, Tumblr, dan lain sebagainya.

Kegiatan yang dipaparkan diatas
merupakan kegiatan Internet aktif yang dapat
mengakibatkan sistem pembagian bandwidth

tidak merata karena belum menggunakan salah
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satu dari metode Simple Queues atau Queues
Tree dalam jaringan internet yang dipakai. Hal
tersebut dapat disebabkan jika terdapat satu
user saja yang melakukan download, maka
user yang lainnya akan mengalami jaringan
Internet yang lambat.

Jadi pada kesempatan kali ini peneliti
akan membandingkan metode Simple Queues
dan metode Queues Tree untuk Optimasi
Bandwidth pada jaringan komputer di STMIK
PPKIA PRADNYA PARAMITA MALANG.
Untuk mendapatkan metode yang sesuai, agar
masing-masing  klien bisa menggunakan
internet dengan lancar, walaupun dengan jatah
kapasitas bandwidth yang sama dari ISP
(Internet Service Provider).

Simple queues adalah cara pelimitan
dengan menggunakan pelimitan sederhana
berdasarkan data rate. Simple queues juga
merupakan cara termudah untuk melakukan
manajemen bandwidth yang diterapkan pada
jaringan skala kecil sampai menengah untuk
mengatur pemakaian bandwidth upload dan
download tiap user.

Queues tree adalah pelimitan yang
sangat rumit karena pelimitan ini berdasarkan
protokol, ports, IP Address, bahkan kita harus
mengaktifkan fitur Mangle pada Firewall jika
ingin menggunakan Queue Tree. Queues Tree
berfungsi untuk melimit bandwidth pada
mikrotik yang mempunyai dua koneksi internet
karena paket marknya lebih berfungsi dari

pada di Simple Queues.
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Rumusan Masalah

Berdasarkan dengan latar belakang yang
telah dipaparkan diatas maka, perumusan
masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Sering terdapat komplain dari mahasiswa
tentang akses Internet yang lambat
disebabkan adanya wuser lain yang
melakukan download.

2. Bagaimana hasil dari menggunakan metode
Simple Queues?

3. Bagaimana hasil dari menggunakan metode
Queues Tree?

4. Menjelaskan hasil perbandingan dari kedua

metode (Simple Queues dan Queues Tree).

Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Metode mana yang lebih baik digunakan
pada jaringan Internet di STMIK PPKIA
PRADNYA PARAMITA MALANG.
2. Menganalisis tentang
Bandwidth pada tingkat kestabilan ketika

Manajemen

menggunakan metode Queues Tree dan
Queues Tree.
3. Kesimpulan dari hasil perbandingan kedua

metode Simple Queues dan Queues Tree.

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah
membantu  STIMIK PPKIA PRADNYA
PARAMITA MALANG dalam mengelola
jaringan Internet, agar masing-masing user
(mahasiswa/dosen)  dapat  menggunakan

jaringan Internet dengan lancar.
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LANDASAN TEORI
Jaringan Komputer

Jaringan komputer adalah sistem yang
terdiri dari komputer - komputer serta piranti -
piranti yang saling terhubung sebagai satu
kesatuan. dengan dihubungkan piranti-piranti
tersebut, alhasil dapat saling berbagi sumber
daya satu piranti dengan piranti lainnya
(Sudarma S., 2010:2).

Jaringan komputer adalah sekumpulan
komputer otonom yang saling terhubung satu
dengan yang lainnya menggunakan protokol
komunikasi melalui media transmisi pada
suatu jaringan komunikasi data. jaringan
komputer memungkinkan suatu organisasi
untuk menggunakan sistem pengolahan data
terdistribusi yang menggunakan PC dan dapat
saling mengakses satu dengan lainnya (Melwin
Syafrizal, 2005:5).

Dapat disimpulkan bahwa jaringan
komputer ialah suatu sistem yang terdiri atas
komputer dan perangkat jaringan lainnya yang
saling terhubung sebagai satu kesatuan dan
bekerjasama untuk mencapai suatu tujuan

tertentu.

Pengertian Wifi (Wireless Fidelity)

Wifi merupakan salah satu varian
teknologi komunikasi dan informasi yang
bekerja pada jaringan dan perangkat Wireless
Local Area Network (WLAN), (Jubilee
Interprise, 2012: 27).

Pengertian Bandwidth
Bandwidth disebut juga Data Transfer

atau Site Traffic adalah data yang keluar dan
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masuk atau upload dan download ke account
anda.

Bandwidth adalah luas atau lebar
cakupan frekuensi yang digunakan oleh sinyal
dalam medium transmisi. Bandwidth dapat
diartikan sebagai perbedaan antara komponen
sinyal frekuensi tinggi dan sinyal frekuensi
rendah. Frekuensi sinyal diukur dalam satuan
Hertz (Mulyanta, Edi S, S.Si. 2005: 56).

Bandwidth yang tidak dibagi secara
merata akan mengakibatkan koneksi pada
sebagian user (Client) menjadi lambat, hal ini
terjadi disebabkan sebagian user ada yang
memang sedang dalam aktivitas Yyang
menguras bandwidth seperti browsing atau
download, agar trafic menjadi seimbang maka
dibutuhkan bandwidth manager pada mikrotik.
Ada dua cara yang digunakan pada pelimitan
mikrotik, cara pertama menggunakan Simple
Queue dan cara yang kedua adalah dengan

menggunakan Tree Queue.

Pengertian Simple Queues

Simple queues adalah cara pelimitan
dengan menggunakan pelimitan sederhana
berdasarkan data rate. Simple queues juga
merupakan cara termudah untuk melakukan
manajement bandwidth yang diterapkan pada
jaringan skala kecil sampai menengah untuk
mengatur pemakaian bandwidth upload dan
download tiap user. Ini berarti bahwa antrian
harus selalu dikonfigurasi pada interface
keluar mengenai arus lalu lintas. (Jose Garrido,
2011: 36)
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Pengertian Queues Tree

Queues tree adalah pelimitan yang
sangat rumit karena pelimitan ini berdasarkan
protokol, ports, IP Address, bahkan kita harus
mengaktifkan fitur Mangle pada Firewall jika
ingin menggunakan Queue Tree. Queues Tree
berfungsi untuk melimit bandwidth pada
mikrotik yang mempunyai dua koneksi internet
karena paket marknya lebih berfungsi dari
pada di Simple Queues. Queues tree juga
digunakan untuk membatasi satu arah koneksi
saja baik itu download maupun upload. (Seif
Haridi, 1995:)

Pengertian Internet

Komputer pada awalnya hanya stand
alone (bekerja sendiri), kemudian terhubung
satu sama lain sehingga terbentuk suatu
jaringan. Jaringan yang satu dengan jaringan
lain saling terhubung, membentuk jaringan
global, hal ini yang disebut dengan internet.

Internet adalah istilah yang berasal dari
kata internetworking, di mana komputer satu
dapat berkomunikasi dengan komputer lain di

seluruh penjuru dunia, dengan bahasa vang

sama disebut Internet Protocol

Pengertian Mikrotik

Mikrotik routerOS adalah sistem operasi
dan perangkat lunak yang dapat digunakan
untuk menjadikan komputer biasa menjadi
router network vyang handal, mencakup
berbagai fitur yang dibuat untuk ip network
dan jaringan wireless (Dennis Burgess, 2009:
26).

Mikrotik juga dibedakan menjadi dua

yaitu operating system mikrotik bisa dikenakan
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mikrotik os dan mikrotik board, untuk mikrotik
board tidak memerlukan komputer dalam
menjalankannya cukup menggunakan board
yang sudah include dengan mikrotik os.
Mikrotik os mencakup fitur yang dibuat
khusus untuk ip network dan jaringan wireless.
Sistem operasi mikrotik adalah sistem operasi
Linux based yang digunakan sebagai network
router. Dibuat untuk memberikan kemudahan
dan kebebasan bagi penggunanya. Pengaturan
administrasinya dapat dilakukan menggunakan
Windows Application (WinBox). Komputer
yang akan dijadikan router mikrotik pun tidak
memerlukan spesifikasi yang tinggi, misalnya
hanya sebagai gateway. Kecuali mikrotik
digunakan untuk keperluan beban yang besar
(network yang kompleks, routing yang rumit).
Mikrotik saat ini banyak digunakan oleh
ISP, provider hotspot, ataupun oleh pemilik
warnet. Mikrotik OS dapat menjadikan
komputer menjadi router network yang handal
dan dilengkapi dengan berbagai fiture dan tool,
baik untuk jaringan kabel maupun wireless.
Sehingga MIKROTIK bisa dijadikan DHCP
server, PROXY server, RADIUS server, DNS

server, VPN server selain sebagai router.

Pengertian Winbox

Winbox adalah sebuah utility yang
digunakan untuk melakukan remote ke server
mikrotik kita dalam mode GUI
(http://nurmanto.com/pengertian-dan-fungsi-

winbox/).

Pengertian DHCP Server
DHCP (Dynamic Host Configuration

Protocol) server adalah protocol yang berbasis
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arsitektur client/server yang dipakai untuk
memudahkan pengalokasian alamat IP dalam
suatu jaringan. Sebuah jaringan local yang
tidak menggunakan DHCP harus memberikan
alamat IP kepada semua komputer secara
manual. Jika DHCP di pasang di jaringan
local, maka semua komputer yang tersambung
dijaringan akan mendapatkan alamat IP secara
otomatis dari server DHCP. Selain alamat IP,
banyak parameter jaringan yang dapat
diberikan olen DHCP, seperti default gateway
dan DNS server (Ir. Sudhanta Wirija. 2005:
21).

Pengertian DNS Server

DNS (Domain Name System) adalah
sebuah service application di Internet yang
menterjemahkan sebuah domain name ke IP
address dan salah satu jenis sistem yang
melayani permintaan pemetaan IP address ke
FPQN (Fany Qualified Domain Name) dan
dari FQDN ke IP address. DNS biasanya
digunakan pada aplikasi yang berhubungan ke
internet seperti Web atau e-mail, dimana DNS
membantu memetakan host name sebuah
computer ke IP address. Selain digunakan di
internet DNS juga dapat di implementasikan
ke private network atau internet (Melwin
Syafrizal. 2005: 57).

ANALISIS DAN PEMODELAN
Analisis

Pada bab ini dibahas mengenai analisis
metode yang akan digunakan dalam penelitian
ini, yaitu Simple Queues dan Queues Tree.
Analisa dan pemodelan pada perbandingan

metode yang berjalan serta hambatan-
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hambatan atau permasalahan yang dihadapi,
sehingga mampu menghasilkan  sebuah
perbandingan yang baik atau buruk dengan
menggunakan metode Simple Queues dan
Queues Tree pada manajemen bandwidth.

Dari sekian banyak mahasiswa di
STMIK PRADNYA PARAMITA MALANG
adalah pengguna Internet yang aktif, sebagian
prosen ada yang melakukan download dengan
menggunakan  Download Manager dan
sebagian lainnya melakukan browsing seperti
menggunakan aplikasi Facebook, Twitter,
Yahoo, Tumblr, dan lain sebagainya.

Kegiatan yang dipaparkan diatas
merupakan kegiatan Internet aktif yang dapat
mengakibatkan sistem pembagian bandwidth
tidak merata karena belum menggunakan salah
satu dari metode Simple Queues atau Queues
Tree dalam jaringan internet yang dipakai. Hal
tersebut dapat disebabkan jika terdapat satu
user saja yang melakukan download, maka
user yang lainnya akan mengalami jaringan

Internet yang lambat.

Metode Simple Queues

Metode Simple Queues merupakan
metode yang cukup sederhana dalam
melakukan konfigurasinya. Pada metode
Simple Queues kita tidak bisa mengalokasikan
bandwith khusus buat ICMP (Internet Control
Message  Protocol), sehingga  apabila
pemakaian bandwith pada klien sudah penuh,
ping time nya akan naik dan bahkan RTO

(request time out),
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Metode Queues Tree

Metode Queues Tree merupakan metode
yang cukup rumit dalam  melakukan
konfigurasinya. Keunggulan yang terdapat
pada metode Queues Tree adalah kita dapat
mengalokasikan bandwidth ICMP. Jadi, ketika
bandwith yang terdapat pada klien penuh, ping

time nya masih dapat stabil.

Pemodelan

Pemodelan yang digunakan pada
penelitian  ini adalah model jaringan
Client/Server. Pada model jaringan
Client/Server diperlukan satu atau lebih
komputer khusus yang disebut server untuk
mengatur lalu lintas data informasi dalam
jaringan komputer. Komputer selain server
disebut sebagai client. Server biasanya bersifat
pasif, hanya menunggu berbagai permitaan
dari client untuk kemudian melayani
permintaan tersebut. Klien biasanya bersifat
aktif dan mengirim permintaan ke server serta
menerima layanan dari server. (Wahana
Komputer, 2010: 6).

Jaringan yang digunakan di STMIK
PPKIA PRADNYA PARAMITA MALANG
adalah jaringan Intranet, yang
diimplementasikan ~ dengan  menggunakan
mikrotik. Seperti pada skema jaringan yang

ditujukan pada gambar 1.
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Lab Aplikasi Lab Jaringan

Gambar 1 Topologi Jaringan STMIK
PPKIA Pradnya Paramita Malang.

Pada penelitian ini peneliti mendapati
keterbatasan peralatan, maka penelitian hanya
melakukan pengamatan perbandingan terhadap
Router, monitoring dilakukan pada komputer
dengan menggunakan Winbox. Komputer
server dan komputer client terhubung melalui
jaringan Intranet dalam subnet yang sama.

Analisa perancangan, konfigurasi dan
pengujian metode Simple Queues. Berikut
adalah flowchart sistem dari metode Simple

Queues seperti ditunjukkan pada gambar 2.
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Mulai

Klik Menu
Queues

Pilih Simple
Queues

Klik menu
Tambah

Masukkan
Nama, Target
Address

Masukkan
Target Upload
dan Download

A

Selesai

Gambar 2. Flowchart sistem Metode Simple

Queues.

Pada flowchart sistem metode Simple
Queues diatas, dapat dijelaskan konfigurasinya
sebagai berikut: Dimulai dengan membuka
menu Queues -> kemudian pilih Simple
Queues -> klik pada menu Tambah (+) ->
mulai masukkan Nama (hama klien), Target
Address (ip klien) -> kemudian masukkan
untuk target Upload dan Download.

Analisa perancangan, konfigurasi dan
pengujian metode Queues Tree. Berikut adalah
flowchart sistem dari metode Queues Tree

seperti ditunjukkan pada gambar.3.
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Mulai

. Pilih Queues
Setting Mangle Tree
pilih IP, Setting .
Eirewal Download » Setting Upload
Kk Masukkan Masukkan
Mzs;d an P Nama, Parent, Nama, Parent,
ress Packet Marks Packet Marks
A,
Setting ngda Setting Limit Setting Limit
General dan At, Max Limit At, Max Limit
Action
A A
Masukkan Selesai Selesai
Target Upload
dan Download

A,

Selesai

Gambar 3. Flowchart sistem Metode

Queues Tree.

Pada flowchart sistem metode Queues
Tree diatas terdapat perbedaan daripada setting
Queues Tree, dapat dijelaskan konfigurasinya
sebagai berikut: Dimulai dengan Setting
Mangle terlebih dahulu -> pilih IP kemudian
pilih Firewall -> masukkan IP Addres ->
setting pada menu General dan Action,
masukkan target Upload dan Download.
Kemudian dilanjutkan setting Queues Tree,
pilih pada setting download -> masukkan nama
(nama Kklien), Parent (download), dan Packet
Marks (paket klien) -> kemudian setting pada
Limit At dan Max Limit yang akan ditentukan.
Setelah melakukan setting pada Download,
kemudian melakukan setting pada Upload
yang tak beda jauh, masukkan nama (nama

klien), Parent (download), dan Packet Marks
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(paket Klien) -> kemudian setting pada Limit At

dan Max Limit yang akan ditentukan

Perancangan

Pada perancangan ini akan dijelaskan
bandwidth,
seperti ditunjukkan pada gambar 3.2. adalah

langkah-langkah ~ manajemen
langkah-langkah setting pada Simple Queues
dan gambar 3.3. adalah langkah-langkah 3pada
Queues Tree.

Penjabaran dari langkah —

langkah tersebut adalah :

Metode Simple Queues.

Berikut adalah langkah-langkah
konfigurasi manajemen bandwidth
menggunakan  metode  Simple  Queues.

Misalkan jika kita akan membatasi bandwidth
ip 192.168.0.3 yaitu untuk
upstream 128kbps dan downstream 128kbps.

klien dengan

Langkah-langkahnya yaitu:
1. Pilih menu Queues --> Simple Queues.

Seperti pada gambar 4.

[= 2dmin@00:0C:29:E2:FC:AD (MikroTik) - WinBox v298.27 = | 5 )
e |

face Queues | Queue Tree  Queue Types
00 Reset Counters || 00 Reset Al Courters
# [Nome Terget Address | Packcet ... e Upload...[Max Down... |Upload Rate | Dowrload .. [Gueuef

0B queed Dpackets queued

Gambar 4 Form Menu Queues

2. Klik tanda (+) pada menu Simple
Queues, sehingga keluar form New

Simple Queues.
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[H admin@00:0C2%E2:FC:AD (MikioTik) - WinBox v29.27

= =

" New Simple Queue

E—— el | Advane Troffic | Total Totol Statit .
| P quesetia janced fca | Trafic Total Total Statistics =
| | e Name: [FTEEE | cancel |

+* ’ Target Address s ‘ Aoply ‘

o % Torget Upload ¥ Target Dowrioad [Toisable | P
Mo it [T =] [P bt | | cony |

- o =]
- Time

08 queued
[dsabled

3.

Gambar 5 Form Menu Simple Queues

Masukkan Ip Address yang ingin di
limit pada target address untuk upstream
128kbps dan downstream 128kbps.

[= 2dmin®00:0¢:29:£2:FCGAQ (MikroTik) - WinBox v2.9.27 =neoy

| 13

7] New Simple Queue

. 5 Queuelist | Geneml |Advanced  Stafisics Traffic Total Total Statistics =
[
ot | Srwie Quewss Neme: oot T
auting e
Potts + Target Addres4{([192.168.0.3
2

P 0B queved

disabled —

Gambar 6 Form Menu Setting Simple

Queues

4, Kesimpulan.

Berdasarkan dari hasil konfigurasi pada
metode  Simple  Queues diatas, maka
disimpulkan bahwa metode Simple Queues
merupakan metode yang cukup sederhana.
Dikarenakan pada metode ini dapat langsung
memasukkan IP Address pada target yang
ingin dilimit.

5. Kelebihan dan Kekurangan.

Adapun kelebihan yang terdapat pada
Metode Simple Queues adalah tidak tidak
dapat ditembus oleh Download Manager dan
merupakan metode yang cukup sederhana

dalam melakukan konfigurasinya. Kekurangan
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yang terdapat pada metode Simple Queues
adalah, kita tidak bisa mengalokasikan
bandwith khusus buat ICMP (Internet Control
Message  Protocol), sehingga  apabila
pemakaian bandwith pada klien sudah penuh,
ping time nya akan naik dan bahkan RTO

(request time out).

Metode Queues Tree

Berikut langkah-langkah konfigurasi
manajemen bandwidth menggunakan metode
Queues Tree. Sebelum melakukan konfigurasi
pada metode Queues Tree Kkita harus
mengkonfigurasi Mangle terlebih dahulu,
fungsinya untuk menandai koneksi dan paket
yang masuk pada server mikrotik.
1. Pilih menu IP --> Firewall --> Mangle.

Seperti pada gambar 3.4.

[ 2dmin@00:0C:29:E2:FC:AQ (MikroTik) - WinBox v2.9€7_ - .

Cike

Intedaces
Bridge & Firewall 2

prp g Fiter Fules NA eMce Pots Connections | Address Lists
> )5 1 00 Reset Courters || 00 Reset Al Gourters
Rt o —
— ] ManglgRule <11115/> =) 0Pt L
Ports
- hdvanced | B gActon Siaiics oK
Diivers oo =] | [ cancel
System b . adcrss: (111153 « | [ Aoty

Fies .
Dst. Address: -
Disable
Log
SNMP Protocol: ~ | | Comment

Users ] New Mangle Rule 7 =
Radius General | Advanced o
Tools r

New Terminal ; =
Telnet Ao |
Passwor
Certficate [ Conment |

Gambar 7 Form Menu Setting Mangle
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%] Mangle Rule =2
=
- dvanced Exra Action  Statistics [ ok ]
2
cnoll [ETEE =1 | [ carcet |
Src. Address - Apply
== Disable
Protocol: ~ | | Comment
Sre. Port: Copy
Dt Port Remove
P2P: -
In. Interface -
COut. Interface: =
Packet Mark: 3 ~
Connection Ma -
Routing Mark: &2
] Mangle Rule 4 [
General Advanced Bl @ oK
e |mark packet Cancel | -

ct Mark: [chient1]

v Passthi h
cssihreus Disable

Comment | =

Il
-

Gambar 8 Form Menu Setting Mangle

2. Sehingga hasil mangle adalah seperti
berikut :

[ r = Firewall =]
:“""”g " 1 e s | AT M8 Sevice Pots | Connections | Adkess st | Leyer Protocdls
em
& +|[=| [#][%] (@] [T] o0 Reset Courters || a0 Reset Al Courters Fl s
Queues
e 7] |Adion Chain__|Sro. Addvess | Dst. Address [Proto...|Sro. Port_ | Dst. Port_ | n.iter..|Out. In..|Bges _[Pai~
0 7marcomedion _forward___ 11115 09KE €
Log 1 #markpacket forward 55MB 14

Gambar 9 Form Menu Mangle

3. Kemudian klik menu Queues -->

Queues Tree

Hiidge

i 1 Queue List 2

P r
Simple Queues | Interface 0ueuuaua Types
Roting r 3

Pots 1 +| 8 00 Reset Counters | 00 Reset All Courters

Name Parent Packet Mark Lt/ |MaxLimt_|Rate
B INTERNET  globalin cliert1 ] 18 0b
Divers BLOKAL __globakin clert 1 0 6 0b
e " |5 Quee <INTERNET> =
Flles 4
General | Statistics, oK
Log
o Cancel
Users Apply
Radius Pacyg Mark: [SEE] Disable
Tools ¥
New Terminal Queue Type: [defaut - Copy
Telnet Prority: [8 Benis
Password
e 4 Limt 4 bits/s
Make Supoutrf Mase Limit: 216 /s
Manual Burst bits/s
Bxt Burst Threshoid: [ bits/s

Gambar 10 Form Menu Setting Queues Tree
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7| Queue <INTERNET> =)
General | Statistics 1
Parent: |globalin

Queue Type: |defadlt -
e

Burst Limit:
Burst Threshold: [ bits/z
Burst Time: [ s

disabled

Gambar 11 Form Menu Setting Queues Tree

4, Kesimpulan

Dari hasil konfigurasi pada metode
Queues Tree diatas, maka disimpulkan bahwa
metode Queues Tree merupakan metode yang
membutuhkan beberapa parameter untuk
mengkonfigurasinya. Dikarenakan  pada
metode ini tidak dapat langsung memasukkan
IP Addrees seperti yang dilakukan pada
metode Simple Queues.

5. Kelebihan dan Kekurangan.

Adapun kelebihan yang terdapat pada
metode Queues Tree adalah kita dapat
mengalokasikan bandwidth ICMP. Jadi, ketika
bandwith yang terdapat pada klien penuh, ping
time nya masih dapat stabil. Kekurangan yang
terdapat dari menggunakan metode ini adalah
Download Manager dapat tembus dan
konfigurasi yang akan dilakukan cukup rumit,
kita harus men-setting parameter mangle
terlebih dahulu untuk melakukan

konfigurasinya.

PENGUJIAN DAN HASIL
Pengujian Metode Simple Queues
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Data pengujian diambil dengan cara
melakukan download tanpa menggunakan
Simple  Queues dan  proses  hingga
menggunakan Simple Queues. Seperti yang
ditunjukkan pada gambar 12.

Tampilan dari download transfer rate
menggunakan Internet Download Manager
sebelum  menggunakan  Simple  Queues.
Dengan ukuran file = 794,000 MB, kecepatan
transfer = 779,189 KB/sec.

* B% ubuntu-1 3.04-desktop-i3B6_2.iso

ubunty i 13.04-deskkop-i386.iso

Status Receiving data. ..
File size 794,000 MB
Downloaded 70,495 MB (8,87 %)
Transfer rate 779,189 KBjsec
Time left 14 min 47 sec

ESUMe capapiity c

(CTTTIT) ]

Start positions and download progress by connections
| 1 | | | | | | 1 1 | | ]
N.  Downloaded Info e
0 9,524 MB Receiving data. ..
1 10,264 MB Receiving data. ..
2 7,739 MB Receiving data...
3 8623 MB Receiving data. ..
4 9,622 MB Receiving data. ..
5 10,905 MB Receiving data. ..
6 6,878 MB Receiving data... &

Gambar 12 Form Tranfer Rate

Daftar interface ketika belum

menggunakan Simple Queues.

nterface List = B
Irterface | Einemet  EolP Tunnel  IP Tumnel | GRE Tunnel | VLAN VRRF  Bondng | LTE

- RIERE:
Name Type 2MTU  Tx Rx [x Pac... Rx Pac... Tx Drops || ¥
R sisether] Ethemet 78%kbps 2.4 Mbps 141 206 o
24 MMbps_710kbod.

R ivether? Ethemet 4 204 138 0

. »
2items (1 selected)

Gambar 13 Form daftar Interface

Konfigurasi pada Simple Queues dengan

memasukkan IP Address sebagai target.
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New Simple Queue [=]
General | Advanced Statistics Traffic Total Total Statistics

Cancel
Apply

<

v| Target Up®
Max Limit: 128
v Burst
Co
v- Time 2 3 Y

Remove

W Target Download Disable

128 | bits

Comment

Reset Counters

Reset All Counters
Torch

enabled

Gambar 14 Form menu Simple Queues

Tampilan dari download transfer rate
menggunakan Internet Download Manager
setelah menggunakan Simple Queues. Dengan
ukuran file = 794,000 MB, kecepatan transfer
= 18,037 KB/sec.

<% 15% ubuntu-13.04-desktop-i386_2.iso

T 13.04-desktop \iso
Staby Peceiving data

File size 794,000 MB
Downloaded 120,287 MB (15,14 %)
Transfer rate 18,037 KBfsec

Resume capability ‘Yes

Start positions and download progress by connections

M.  Downloaded Info |
0 229,229 KB Receiving data. ..

1 293,389 KB Receiving data...

2 371,807 KB Receiving data...

3 169,024 KB Receiving data. ..

4 207,342 KB Receiving data...

5 240,635 KB Receiving data...

6 280,557 KB Receiving data... <
= anemen un G R 2 |

Gambar 15 Form transfer rate

Pengujian Metode Queues Tree

Data pengujian diambil dengan cara
melakukan download tanpa menggunakan
Queues Tree hingga proses menggunakan
Queues Tree. Dalam metode ini kita harus
mengaktifkan fitur Mangle pada Firewall.
Seperti yang ditunjukkan pada gambar 16.

Tampilan dari Mangle Rule pada menu
General dengan memasukkan 1P Address

sebagai target.
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New Mangle Rule =B
Genersl | Advanced | Btra | Acjon | Statistics [k ]
Src. Address: | oply
Dst. Address: i 7 e

Protocol v | [ Comment |
Sre. Pot - | Comy |
In. Inerface: -
Out. Interface: -
Packet Mark: -
Connection Mark -
Routing Mark v
Routing Table: )
Connecton Type -
Connection Sate: v
enabled

Gambar 16 Form menu Mangle Rule

Hasil dari mark connection pada

Mangle.
Fironall ) ) [=1E3
Fiter Rules  NAT Mangle | Service Pots Connections  Address Lists  Layer7 Protocals
& Al | T ©~ Reset Courters || 00 Reset All Courters al ¥
& Action | Chain Src. Address | Dst. Address |Proto...|Src.Port  |Dst. Port  |In. Inter... Out. Int... |Bytes Packets A
0 #mar.._prerouting  192.168.2. 97.0KB 2446

1 tem

Gambar 17 Form daftar Mangle

Tampilan dari Mangle Rule pada menu

Action sebagai mark packet.

Mangle Rule <>
General Advanced | Bard Action Yetatisics
Action: EETErEY

0K
Cancel

“ 4

=

New Packet Mark: |client Tpacket
Passthrough

Disable
Comment
Copy
Remove
Reset Counters
Reset All Counters

Gambar 18 Form menu Action pada Mangle
Rule
Hasil dari mark packet pada Mangle.

~
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Fiter Rdes NAT Mange | Service Pots Connections | Address Lists  Layer? Protocols
* = v X O 00 ResetCourters | 00 Reset Al Courters al *

‘Action _[Chain Src. Address DWiddress [Proto...|Src.Pot Dat. Pot |in. inter..|Out IBytes  Pagkets || v
2 5475K8 ) 13375
1328,/ 15768

{ /o peouwng 192168
prerouting
1 2

Fmar..

2items (1 selected)

Gambar 19 Form daftar Mangle

Setting pada menu Queues Tree untuk

download dengan max limit 128k.

Queue <downlink> = E3
]
[+ Apply

Packet Marks: | —

Queue Type: |default Jj‘

[ J

Limit At: ‘ 7 | v bits/s

-

Burst Limit: | 7J ¥ bits/s

BustThreshold: | | v bis/s

Burst Time: ‘7\ W8

lenabled [ B )]

Gambar 20 Form menu Queues Tree

Tampilan pada daftar Queues Tree

untuk download.

Queve List [= B
‘Simple Queves | Interiace Queu ede Types |
#=l ] =] [y |5 e Courtes | 00 Reset Al Cours | Find ||
Name _ /| Parent Packet ..|Limit [Max Limit ..[AM R.. [Queued Bytes [Bytes [Packets |||
B downirk _ ether? 128<_#0bps 0808 [

1item out of 4 8.8 KB queued |6 packets queved

Gambar 21 Form daftar Queues Tree

Kemudian  mengatur  PCQ

Connection Queue) pada Queue Type
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New Queue Type =B

3 | Type Na "F’CQ-‘I’ ] 0K
Qhind: bea D 3 [3] [ can
2% D4

@:_1 >4

]
Limit: (50 |
I
|

Total Limit: {2000

Burst Rate: | |

Burst Threshold: | |+

Burst Time: [00:00:10 ]
Classffier S

[] Src. Address

L] Src. Port [ Dst. Port
Src. Address Mask: |32 |

Dst. Address Mask: |32 |
Src. Address6 Mask: |64 |

Dst. Address6 Mask: [64

Gambar 22 Form menu Queues Type

Tampilan dari daftar Queue setelah

pengaturan download pada Queue type

pada

limit.

Queue List 0] ]
Serple Queves  Inteface Queulle, ueve Tres usue Types
+ i[5 ey = 5
Teme Paere cheff Lt /¢ b Max Umt Vg R (Gueued Btes Bytes |Packets | v
Roowrirk _ ere? 128 P71k 08 6%5 w
Bolerti  dos lert) Ty FD 73K8 6316 )

2tems ool § 56.1 KB queued 38 packets queusd

Gambar 23 Form daftar Queues

Kemudian membuat Queues Tree baru
128k untuk limit dan 1024k untuk max

New Queue (O x]
o st
= |
|
Disable
] Comment
] Copy
| abisis
ko | & bits/s
Burst Limt: | | v bits/s Reset All Counters
Burst Threshold: | | v bitsss
BustTime: [ |ws
enabled

Gambar 24 Form menu New Queues

Kemudian membuat Queues baru untuk

data upload.
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New Queue

General | Statistics

o
=

=] E3
. [ ok |
Packet Mark: ¥ &
Queue Type: |default £
.
R
e —T
T 2 i
Burst Limit: v bits/s Reset All Counters
Burst Threshold: ¥ bits/s
Burst Time: vis
enabled

Gambar 25 Form menu New Queues untuk

upload

Untuk Queue Type pada pengaturan

upload, classifier di pakai pada Src. Address.

New Queue Type

[=] B3
Type Name: |FEEIEROR

"

Limit: |50

Total Limit: | 2000
Burst Rate: ¥
Burst Threshold: h

Burst Time: ?DDO 10

lassifier
oY Src. Addi Dst. Address

|| Src. Port Dst. Port

Src. Address Mask: |32
Dst. Address Mask: [32
Src. Address6 Mask: |64
Dst. Address6 Mask: |64

Gambar 26 Form menu Queue Type untuk
upload

Pada data upload limit dipakai 128k dan
1024k untuk max limi.

Queue <client1-up>

General | Statistics

[=1E3
L
e
4
:
Limit At: | 128 5 4 bits/s
Max Limit: | 1024k 4 bits/s
Burst LA i |+ bits/s | | Reset All Counters
Burst Threshold: v bits/s
Burst Time: ¥'s

enabled

Gambar 27 Form menu Queues untuk

upload
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Tampilan dari daftar Queues Tree untuk

download dan upload.

Queve List =B
Simple Queues  Interface Queud§_Queue Tree Jueue Types
&= v % T | | 00 Reset Co ogf Reset ) Counters
e Packet . Jlimit At (b \JMax Limt _ Yivg. R |Queued Bytes |Bytes | Packets || v
"B downiink 128} Obps 0B 71MB 4903
Blient1 client1. 12 1024 §  Obps 0B 72MB 498
B upink 1024 § Obps 0B 324KB 549
Sclent dlentl.. 1 1 Obps 0B 324KB 543
2 3
5
4
4items out of 7 (1 selected) 3.8 KB queued 6 packets queued

Gambar 28 Form daftar Queues Tree untuk

upload dan download

Tampilan dari download transfer rate
menggunakan Internet Download Manager
setelah menggunakan Queues Tree. Dengan
ukuran file = 794,000 MB, kecepatan transfer
= 21.352 KB/sec.

% 34% ubuntu-13.04-desktop-i386_2.iso

ivi .
Fle size 794,000 MB
Downloaded 271,750 MB (34,22%)
Transfer rate 21,352 Kajsec

Time left 9 hours S min

Start postions and download progress by connections

N.  Downloaded Info a
0 172,198 K8 Receiving data. .

1 22491 k8 Receiving data. .

2 2452k Receiving data...

3 51,006 k8 Receiving data. .

4 66,690 K8 Receiving data...

5 75245 K8 Receiving data...

6 B4 K8 Receiving data. . al

Gambar 29 Form Tranfer Rate
Hasil

Berdasarkan dari  hasil  pengujian
perbandingan diatas, dengan ukuran file yang
diunduh  sebesar 794,000 MB, maka
disimpulkan bahwa Simple Queues lebih stabil
dengan transfer data 18,037 KB/sec daripada
Queues Tree dengan transfer data 21.352
KB/sec namun dapat turun ketika ada user lain
yang login.

Tampilan dari download transfer rate
menggunakan Internet Download Manager

dengan 3client menggunakan Simple Queues.
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Dengan ukuran file = 794,000 MB, kecepatan

transfer rata-rata = 17 KB/sec.

BTV p— Motha Frelc

<* 84% ubuntu-13.04-desktop-1386_2.1s0

- y v
8 = cmct
Sigtomstnes s delont e by cormctans
L} I I L | ] I I I 1

Gambar 30Form Tranfer Rate

Tampilan dari download transfer rate
menggunakan Internet Download Manager
dengan 4client menggunakan Simple Queues.
Dengan ukuran file = 794,000 MB, kecepatan

transfer rata-rata = 16 KB/sec.

b

Hhtpjjrelesses. uburtu,comfranngfuburtu-13.04-dt
Satus Receiving data.

File size 794,000 MB

Dowrioaded Sl 84,91 %)
Tansfe rate

Time left oy

Resure capabity Yes

04-deskiop-1386_2. 15
hitp:fjreleases uburtu. comrering/buri 13,04
Status Recenving data,

794,000 16

? 81 %)
el
apabit;

Dowrloaded 0,79 %
Transfer rate 14,495 KBjsec

Tree left
Resume capablky Yes

Gambar 31 Form Tranfer Rate

Tampilan dari download transfer rate
menggunakan Internet Download Manager
dengan 3client menggunakan Queues Tree.
Dengan ukuran file = 794,000 MB, kecepatan

transfer rata-rata = 29 KB/sec.
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q
f
<< Hide detals

Start positions and download proc
794,000 MB

| PRI

ourl
Transfer rate 12,153 KBlsec

ded Ink
Tirme left e | L% windows 4 [Running] - Oracle VM Viruzlgex

Resume capabilty Yes

Machine Devices Hel

ing/ubunt-13.0¢-cesk

<< Hide details

Start positions

hitp: ireleases. ubuntu. comfrari
Shatus Receiving daka...

b i File size 734,000 M
Dowrloaded 440, (9.50 % )
J [ 1 owrosded Info Transfor rate
0 814,905 KB Recsiving Time left ——T
L 778,729 KB Recsiving
N2 eevke Recsiving Resume capatity e
3 95,080 KB Recevina il gy R {CTTTIT
4 3574 ke Recsiving
S 322,686 KB Receiving |l Categories
9 EW REERI =7 Al por Start postions and downioad pr
@cof g I
D
(@ mul | N | Downloaded
P 0 224,630 kB
FEwdl |1 247,442 KB

Gambar 32 Form Tranfer Rate

Tampilan dari download transfer rate
menggunakan Internet Download Manager
dengan 3client menggunakan Queues Tree.
Dengan ukuran file = 794,000 MB, kecepatan

transfer rata-rata = 29 KB/sec.

hitp: fesisases. buntu comjraringhubunt-13.04-04
Status

hitp:freleases, uburtu.comfraringl buntu13.04-esktop
caning data. Status

Flesze 794,000 8.

Downloaded [ &5 %)
Rasume capabilty Yos

g 8 vindow  Raniogl: Once i Ve 2 —
I Machine Devices Help

J

| ttojirelesses. ubuntu.comfranngiibunu-13.04-c Status. Receiving data.
Stats  Recovingdata... Filo ste 794,000 M6
S
Fle 520 794,000 18
¥ T re
Dowbaded SALARNEL 30,1 % ) r::ﬁ ot .xs,w KBjsec
Trarster 1. .7‘ - Prererh
rarafer rate I KD! R - 'y pie

Trelet
Resume capabiy Yes. -
(LTI P

Start poskions and downkoad progress by connection:
e ]

Gambar 33 Form Tranfer Rate

Tampilan dari download transfer rate
menggunakan Internet Download Manager
dengan 3client menggunakan Queues Tree.
Dengan ukuran file = 794,000 MB, kecepatan
transfer rata-rata = 27 KB/sec.

Berikut adalah tabel perbandingan dari metode

Simple Queues dan Queues Tree.
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Tabel 3 Tabel perbandingan

Simple Queues
No. ﬂJL;rer;Iah Queues Tree

128 kb 128 kb
1. 1 18 kb 21 kb
2. 3 17 kb 29 kb
3. 4 16 kb 27 kb
Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dari bab-bab
sebelumnya pada penelitian dan table hasil
yang terdapat pada tabel 4.1. maka dapat
diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Metode Simple Queues dinilai lebih

sederhana dalam proses konfigurasinya,
tidak dapat ditembus oleh Download
Manager, namun banyak bandwidth yang
terbuang.

2. Metode Queues Tree merupakan metode
yang bisa dikatakan dapat menggunakan
semua bandwidth yang tersedia, namun
pada metode ini dapat ditembus oleh
Download Manager, dan harus melakukan
setting manggle terlebih dahulu.

3. Dari analisa pada perbandingan bandwidth
yang telah diujikan, Simple Queues dapat
menstabilkan bandwidth daripada Queues

Tree yang bergantung pada jumlah user.

Saran

Penelitian mengenai perbandingan metode
Simple Queues dan Queues Tree untuk
optimasi manajemen bandwidth jaringan
komputer di STMIK PPKIA PRADNYA
PARAMITA MALANG memerlukan saran-
saran untuk pengembangan sistem lebih lanjut.
Adapun saran tersebut diantaranya sebagai
berikut:
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Bisa dikembangkan untuk menjalankan
kedua metode secara bersamaan dalam satu

jaringan internet.
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